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Tuhan memberikan kita satu mulut agar dengan 
satu mulut kita dapat memuliakan Tuhan, mem-
beri semangat kepada orang-orang di sekitar kita. 
Tapi, kenyataannya, mulut ini lebih banyak dipa-
kai bersungut-sungut, bertengkar, membicarakan 
orang lain, gosip dll. 

Petrus pernah jatuh dalam perkataan, ketika ia 
menyangkal mengenal Tuhan Yesus sampai 3x. 
Padahal ia berjanji walaupun yang lain mening-
galkan Yesus, ia sekali-sekali tidak akan mening-
galkan-Nya. Bersyukur, Tuhan Yesus memberi 
kesempatan kedua agar bertobat dan Petrus me-
nerimanya. Dari pengalaman yang pahit, Petrus 
menyadari betapa perkataan itu memiliki kuasa: 
“Siapa yang mau mencintai hidup dan mau me-
lihat hari-hari baik, ia harus menjaga lidahnya ter-
hadap yang jahat dan bibirnya terhadap ucapan- 
ucapan yang menipu” (1 Petrus 3:10). 

Pertama,  
MENARIK BERKAT 

Firman Tuhan mengajarkan agar kita “jangan 
membalas kejahatan dengan kejahatan, atau caci 
maki dengan caci maki, tetapi sebaliknya, henda-
klah kamu memberkati, karena untuk itulah kamu 
dipanggil, yaitu untuk memperoleh berkat (1 Pet. 
3:9). Secara manusiawi jika dihina, kita ingin mem-
balas lebih menyakitkan lagi. Yesus juga menga-
jarkan agar kita “memberkati siapa yang menga-
niaya dan jangan mengutuk! ... jangan membalas 
kejahatan dengan kejahatan, sebaliknya  lakukan-
lah apa yang baik bagi semua orang! Kita jangan 
kalah terhadap kejahatan, tetapi mengalahkan ke-
jahatan dengan kebaikan!” (Roma 12:14, 17, 21). 

Kuasa perkataan menarik berkat dalam kehidupan 
Hana, seorang perempuan mandul, yang sela-
lu dihina oleh madu suaminya, Penina. Tujuan  
Penina selalu menyakiti hati agar Hana gusar, kare-
na TUHAN telah menutup kandungannya. Hana  
hanya menangis dan tidak mau makan, namun ia 
tidak membalas dengan caci maki atau marah (1 
Sam. 1:6-7). Hana tidak menyimpan sakit hati, se-
baliknya, ia datang kepada Tuhan berdoa dan men-
curahkan isi hatinya kepada Tuhan (1 Sam. 1:10, 
15). Hatinya yang tulus dan murni membawa Hana 
bernazar: “TUHAN semesta alam, jika sungguh- 
sungguh Engkau memperhatikan sengsara ham-
ba-Mu ini dan mengingat kepadaku dan tidak 
melupakan hamba-Mu ini, tetapi memberikan ke-
pada hamba-Mu ini seorang anak laki-laki, maka 
aku akan memberikan dia kepada TUHAN un-
tuk seumur hidupnya dan pisau cukur tidak akan 
menyentuh kepalanya” (1 Sam. 1:11). Doa nazar 
ini digerakkan oleh Tuhan sendiri karena penuh 
dengan pengorbanan, bukan untuk kebahagiann-
ya sendiri. Hana rela memberikan anak lakinya ke-
pada Tuhan seumur hidup untuk melayani Tuhan. 
Tuhan mengabulkan doa nazar Hana dengan men-
ganugerahkan Samuel, yang menjadi hakim Israel, 
yang membawa pembaharuan rohani. Bahkan, 
Tuhan memberi tambahan 3 anak laki dan 2 anak 
perempuan kepada Hana (1 Sam. 2:21). Sungguh 
kuasa perkataan yang menarik berkat bisa kita tel-
adani dari kehidupan Hana.

Kedua,  
MENYELAMATKAN 

Dalam 1 Pet. 3:10 dikatakan jika mau men- 
cintai hidup, harus menjaga lidah. Orang
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yang mencintai hidup, artinya orang yang me-
mikirkan keselamatan, bukan kehancuran. Dalam 
Alkitab, kita membaca seorang yang bernama Na-
bal, sekalipun sangat kaya tapi ia sangat kasar dan 
tidak dapat mengendalikan lidahnya. Daud bersa-
ma tentaranya saat itu sedang melarikan diri dari 
kejaran raja Saul dan membutuhkan makanan dan 
minuman. Anak buah Daud datang tepat pada hari 
raya, ketika Nabal sedang melakukan penggunt-
ingan bulu domba dan memohon supaya diberi 
makanan dan minuman. Nabal menolak dengan 
sangat kasar dan merendahkan Daud. Kata-kata- 
nya membuat Daud sangat marah dan siap mem-
bunuh Nabal beserta semua  laki2 dalan keluar-
ganya nyaris (1 Sam. 25:13, 21-22). Benarlah kata 
Firman Tuhan: “Hidup dan mati dikuasai lidah, 
siapa suka menggemakannya, akan memakan 
buahnya” (Ams. 18:21). 

Kuasa perkataan Abigail, isteri Nabal sungguh 
menyelamatkan keluarganya. Tanpa membuang 
waktu dan tanpa sepengetahuan Nabal, Abigail 
menyiapkan makanan dan minuman yang diper-
lukan Daud dan 600 tentaranya. Ia merendahkan 
hati datang bersujud menyembah Daud. Ia tidak 
membela kesalahan suaminya tapi ia memohonk-
an pengampunan atas kesalahan Nabal (1 Sam. 
25:23-24). Selanjutnya, ia mengingatkan dengan 
halus agar raja Daud tidak melakukan hal yg keji 
dan tidak bertindak sendiri dalam mencari keadilan 
(25:26). Abigail memberikan apa yg diperlukan 
Daud dan tentaranya secara berlimpah-limpah 
(25:27). Kata-katanya yang positif mengingatkan 
raja Daud bahwa ia seorang yang dipilih Tuhan, 
hidup menjauhkan diri dari kejahatan tulus sehing-
ga disertai dan dibela Tuhan luar biasa. 

Akibatnya, Daud memberi pujian atas kebijakan 
Abigail telah   mencegah Daud melakukan pem-
bunuhan masal: “.... Pulanglah dengan selamat ke 
rumahmu; lihatlah, aku mendengarkan perkataan-
mu dan menerima permintaanmu dengan baik”  
(1 Sam. 25:35). 

Ketiga,  
MENENTUKAN MASA DEPAN

“... Siapa mau melihat hati-hari baik, ia harus men-
jaga lidahnya dari ucapan-ucapan yang menipu” 
(1 Pet. 3:10). Perkataan kita menentukan masa de-
pan kita. Lihatlah apa yang dilakukan oleh 12 orang 
pemimpin, yang masing-masing mewakili 12 suku 
Israel, ketika disuruh Musa mengintai tanah Perjan-
jian, Kanaan. Disebut Tanah Perjanjian karena Tuhan 
memang telah berjanji memberikan tanah Kanaan 
kepada bangsa Israel: “Suruhlah beberapa orang 
mengintai tanah Kanaan, yang akan Kuberikan ke-

pada orang Israel; dari setiap suku nenek moyang 
mereka haruslah kausuruh seorang, semuanya pemi-
mpin-pemimpin di antara mereka” (Bil. 13:2). Na-
mun, sangat mengecewakan, 10 dari 12 pemimpin 
pulang membawa berita yang negatif dan sangat 
melemahkan iman dan hati seluruh bangsa Israel. 
Mereka berkata bahwa orang Israel tidak dapat maju 
menyerang bangsa Kanaan yang lebih kuat. Juga 
mereka menyampaikan kabar busuk, bahwa orang-
orang Israel seperti belalang dan penduduk Kanaan 
adalah orang-orang raksasa, yang memakan manu-
sia  (Bil.13:31-33). 

Perkataan-perkatan yang negatif dari 10 pemimpin 
ini sungguh sangat negatif dan melemahkan semua 
hati bangsa Israe. Mereka semua menangis pada 
malam itu, bersungut-sungut serta menyalahkan 
pemimpin dan juga Tuhan: “Mengapakah TUHAN 
membawa kami ke negeri ini, supaya kami tewas 
oleh pedang, dan isteri serta anak-anak kami menja-
di tawanan? Bukankah lebih baik kami pulang ke Me-
sir?” (Bil. 14:3). Mereka bahkan mau melontari Musa 
dan Harun dengan batu, namun kemuliaan Tuhan 
nampakdi Kemah Pertemuan kepadasr?ua orang Is-
rael (Bil. 14:10).

Dari 12 pemimpin, hanya 2 pemimpin, yaitu Yosua 
dan Kaleb,  yang percaya kepada janji Tuhan, bahwa 
mereka akan menduduki Tanah Perjanjian, Kanaan. 
Kata-kata penguatan mereka kepada bangsa Israel 
seperti tidak ada gunanya. Kuasa perkataan negatif 
jauh lebih kuat dan mematikan. Tuhan menghukum 
semua yang bersungut-sungut. Tidak seorang pun 
dari meteka, yang masuk ke Kanaan. Anak-anak mer-
eka berputar 40 tahun di padang gurun. Sementara 
10 pemimpin, semuanya mati kena tulah (Bil.14:31-
37). Yang masuk Kanaan hanya Yosua dan Kaleb. 
Kuasa perkataan mereka yang mempercayai janji 
Tuhan membawa mereka melihat masa depan yang 
penuh kemenangan. Setelah Musa mati, Yosua 
dipilih Tuhan menjadi pemimpin membawa 
bangsa Israel merebut Kanaan (Yos. 1:1-2). 
Sementara, Kaleb mendapatkan Hebron 
(Yos. 14:13). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, 
mari kita berhati-hati dengan perkataan 
kita di hadapan Tuhan dan juga ma-
nusia. Jika kita ingin menarik ber-
kat, bukan kutuk, serta mencintai 
hidup, bukan kematian, dan meli-
hat hari-hari kita baik bukan pe-
nuh kesialan, mari kita sungguh-
sungguh memelihara dan menja
ga perkataan kita. Amin.

In His Blessings, 
AgnesMaria



Seminar akan dimulai Jumat ini tanggal 21 Oktober 2022 pukul 18.30.  
Bagi Bapak/Ibu yang belum mendaftar segera mendaftar. Tempat terbatas!

Seminar ini akan membahas tentang Akhir Zaman yang Alkitabiah. Apakah Rapture/Pengangkatan 
sudah dekat? Apa tanda-tanda Akhir Zaman? Apa arti 666? Antikris? Kapan Perang Dunia? Kerajaan 

1000 tahun seperti apa? Sudahkah Anda siap menghadapi Akhir Zaman?

Tunggu apalagi, hubungi Nanda di 0813-3337-9388 untuk bergabung di dalam seminar ini.

TUHAN YESUS MEMBERKATI!

SIAPKANLAH DIRIMU!SIAPKANLAH DIRIMU!



1 Oktober sejatinya dikenal sebagai hari untuk mempe-
ringati Kesaktian Pancasila yaitu sebagai moment kita 
memaknai Pancasila sebagai alat pemersatu Bangsa  
Indonesia. Namun, pada tahun 2022 ini, tanggal terse-
but juga dikenal sebagai hari terjadinya tragedi olah-
raga cabang sepakbola, khususnya di Kanjuruhan 
Malang. 

Sangat disayangkan bahwa olahraga yang termasuk 
dalam kategori yang paling disukai oleh seluruh mas-
yarakat Indonesia ini, malah menyebabkan perpecahan 
dan menimbulkan korban. Sebanyak kurang lebih 125 
orang meninggal dalam insiden tersebut. 

Menurut salah satu sumber, catatan tersebut menja-
dikan tragedi Kanjuruhan sebagai insiden sepak bola 
paling mematikan ketiga di dunia. Sekadar informa-
si, tragedi Estadio Nacional Lima dan peristiwa Accra 
Sports’ Stadium Ghana menempati urutan pertama 
dan kedua paling mematikan di seluruh dunia. 

Bahkan ada salah satu akun di media sosial yang 
menyebutkan bahwa, lebih baik tidak menonton 
pertandingan sepak bola selama-lamanya daripada 
harus kehilangan orang tersayang. Atau ada juga yang 
menyebutkan bahwa bola tidak lebih berharga dari se-
buah nyawa. Sungguh tragis.

Ada beberapa hal yang dapat kita renungkan dari  
kejadian ini, yaitu:

Pertama, Berbesar Hati. Sejujurnya, kejadian kerusu-
han dalam pertandingan sepakbola bukan hanya ter-
jadi kali ini saja. Sangat sering kita temui kerusuhan 
atau tawuran antar suporter karena hasil yang tidak se-
suai harapan. Bahkan saling memusuhi saat tidak ada 
pertandingan pun semakin sering terdengar. Dalam ke-
hidupan pribadi, kita pun seringkali dihadapkan pada 
keadaan yang tidak sesuai dengan harapan. 

Terkadang, kita merasa sudah memberikan yang ter-
baik atau sudah berdoa namun belum juga melihat 
hasilnya. Lalu, seberapa sering kita menjadi kalut, mar-
ah dan bahkan asal mengomel. Kita harus sadar bahwa 
semua yang terjadi dalam hidup kita sudah diatur oleh 
Tuhan. Firman Tuhan dalam Roma 8: 28 berkata Kita 
tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam sega-
la sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka 

yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil 
sesuai dengan rencana Allah. Bila kita belum menerima 
apa yang kita harapkan, Tuhan mau kita tetap tekun be-
rusaha dan berdoa.

Kedua, Instropeksi diri. Sudah selayaknya semua pi-
hak saling instropeksi diri. Ya, SEMUA PIHAK. Bukan 
hanya suporter dan aparat keamanan saja. Namun 
penyelenggara juga harus benar-benar memikirkan dari 
berbagai sisi, baik fasilitas, jumlah penonton, bahkan 
jam pertandingan sekalipun. Kita tidak bisa saling men-
yalahkan dan tidak mau melihat kekurangan diri sendi-
ri. Kita juga dapat melakukannya dalam kehidupan kita 
sendiri. 

Pada saat terjadi masalah, memang yang paling mudah 
adalah mencari kambing hitam. Namun firman Tuhan 
dalam Mazmur 7: 3 berkata Mengapakah engkau me-
lihat selumbar di mata saudaramu, sedangkan balok di 
dalam matamu tidak engkau ketahui? Artinya bahwa 
yang paling pertama harus kita lakukan adalah melihat 
diri kita sendiri. Sudah benarkah hidup kita? Adakah 
yang perlu kita perbaiki dalam hidup kita?

Dengan melakukan 2 hal di atas, maka kita dapat leb-
ih mudah melakukan firman Tuhan dalam Roma 12: 18 
Sedapat-dapatnya, kalau hal itu bergantung padamu, 
hiduplah dalam perdamaian dengan semua orang! Se-
bab dengan cara inilah kita dapat menjadi terang di 
mana pun kita berada. 

Dengan berdamai dengan semua orang, kita pun dapat 
bekerja sama dengan lebih nyaman. Se-
bab tanpa kerjasama yang harmonis, 
mustahil kita dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, baik dalam 
pekerjaan maupun pelayanan.

(Sandri Lusinda Sianipar)
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E N G L I S H  D E V O T I O N

What makes a manly man? Well, it depends 
on who you ask. According to one survey 
by a magazine, men’s idea of manliness was 
ranging from being muscular, having beard, 
big dogs, guns, steaks, leather jacket, fight-
ing, lumberjacking, cigar, cars, to riding a 
motorcycle, being tall, deep voice, etc

A survey on manliness according to women 
looks slightly different. Men are manly when 
they are humorous and smart, self-aware and 
passionate about something in life, show 
assertiveness, knows what he wants, can cook 
and wouldn’t *expect* a woman to do any-
thing for them but appreciate it when they 
do, sweaty and dirty doing physical labour, 
independence, financially secure, and is se-
cure with himself, etc.

The Bible instructs us to act like men and it 
has nothing to do with having a beard, deep 
voice, being muscular or even simply an emo-
tional stability and having a purpose in life. 
Paul had completely different ideas regarding 
manliness. The English words to describe 
what it means would be the word: “Forti-
tude”, it is the quality of having strength of 
mind that enables a person to encounter 
danger or bear pain or adversity with cour-
age. 

Firstly, a man of fortitude will hold on to 
faith in Christ regardless of pain and 
adversity. Have courage to stay true to what 
he believes regardless of consequences and 
do not compromise God’s standard for com-
fort or easy way out. 

Secondly, let all that you do be done in 
love (verse 14). A man of fortitude is a man 
of love. He would be courageous, strong 
willed and a man of faith because of love. 

On his dying bed, David gave his final words 
to his son, the next king, Salomon, saying, 
“I am about to go the way of all the earth. 
Be strong, and show yourself a man (1 Kings 
2:1-2).

Today, God wants all believers, men and 
women of God, to act like men, to be a man 
of fortitude. We would direct our lives and 
choose to obey God and His commands be-
cause we love Him. 

AMIN

(ES)

ACT LIKE MANACT LIKE MAN

Be watchful, stand firm in the faith, act like men, be strong. 
Let all that you do be done in love

(1 Corinthians 16:13-14)
















